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PROBLEMATIKA GURU DALAM MENULIS KARYA ILMIAH SEBAGAI
PENGEMBANGAN KOMPETENSI PROFESIONAL
DI SD MUHAMMADIYAH 5 SURAKARTA
Abstrak

Salah satu sosok yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan adalah guru.
Peranan guru sangat menentukan keberhasilan dalam proses pendidikan. Penulisan karya ilmiah bagi
guru mempunyai manfaat yang begitu besar, antara lain dapat meningkatkan kompetensi pembelajaran
pada anak didik, dan juga dapat melatih untuk lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kemampuan guru dalam menulis
karya ilmiah sebagai wujud pengembangan kompetensi professional ; (2) pemahaman guru mengenai
pengembangan kompetensi professional; (3) hambatan guru dalam menulis karya ilmiah sebagai
pengembangan kompetensi professional; (4 ) upaya Kepala Sekolah dalam mengatasi permasalahan
kemampuan menulis karya ilmiah guru sebagai pengembangan kompetensi professional. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis data interaktif kualitatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini
menunjukkan bahwa : (1) Kemampuan guru dalam menulis karya ilmiah yaitu mampu menulis karya
ilmiah dengan jenis PTK; (2) Pemahaman guru mengenai pengembangan kompetensi professional
masih terlihat kurang; (3) Hambatan guru dalam menulis karya ilmiah sebagai pengembangan
kompetensi professional di SD Muhammadiyah 5 Surakarta, yang pertama yaitu keterbatasan waktu,
rendahnya motivasi, kurangnya pemahaman mengenai kompetensi professional, keterbatasan
mengembangkan ide dalam menulis karya ilmiah; (4) Upaya yang ditempuh Kepala Sekolah antara
lain : mengikutsertakan guru ke dalam sosialisasi, seminar, dan workshop yang berhubungan dengan
penulisan karya ilmiah; mengikutsertakan guru dalam pelatihan yang diadakan dari luar sekolah;
mengikutsertakan guru dalam diskusi yang berhubungan dengan penulisan karya ilmiah dalam
kegiatan KKG; memberi kesempatan pada guru untuk mengikuti lomba yang berkaitan dengan
menulis,; menambah buku penunjang yang ada di perpustakaan.

Kata kunci :, guru, karya ilmiah, kompetensi professional, menulis, problematika

ABSTRACT

One figure that plays an important role in education is the teacher. The teacher's role is
crucial to success in the educational process. Writing scientific papers for teachers to have such great
benefits, among others, can enhance the learning competencies in students, and can also be trained to
be more creative and innovative in implementing learning. This study aimed to describe: (1) the
ability of the teacher in writing scientific papers as a form of development of professional
competence; (2) teachers' understanding of the development of professional competence; (3) the
constraints of teachers in writing scientific papers as the development of professional competence; (4)
Principal efforts in addressing the issue of teachers the ability to write scientific papers as the
development of professional competence in SD Muhammadiyah 5 Surakarta. This research is
qualitative research. The study design used is descriptive. Data collection techniques used were
interviews, observations and documentation. The validity of research data using triangulation source
and technique. The analysis technique used is the analysis interactive of qualitative data. Based on the
results, this study shows that : (1) The ability of the teacher in writing scientific papers are considered
able to prove to have written a scientific paper with the type of PTK; (2) Understanding on the
development of professional competence of teachers still look less; (3) Barriers teacher in writing
scientific papers as the development of professional competence in SD Muhammadiyah Surakarta 5,
the first is to time constraints, lack of motivation, lack of understanding of professional competence,
the limitations of developing ideas in writing scientific papers; (4) the efforts taken by the Principal
among others: Includes teachers into socialization, seminars, and workshops related to writing



scientific papers; Involving teachers in training that was held outside the school; Involving teachers
in discussions related to writing scientific papers in KKG; Allowing teachers the opportunity to
participate in the competition with regard to writing ,; Adding supporting books in the library
Keywords: teacher, scientific work, professional competence, writing, problematics

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dan utama dalam suatu
pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga dengan bangsa Indonesia yang ingin
mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan nasional bangsa Indonesia.
Sedangkan gambaran kualitas pendidikan di Indonesia saat ini dianggap oleh banyak
kalangan masih rendah. Banyaknya fenomena yang berkembang di masyarakat luas
menjadikan guru sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan dianggap rendah.
Gambaran fenomena pendidikan yang terlihat oleh banyak kalangan sangat
memprihatinkan. Padahal pemerintah telah banyak mengupayakan kegiatan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan
lokal, peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, sertifikasi
guru, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan serta peningkatan mutu manajemen
sekolah (Alma, 2009:124).

Salah satu sosok yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan
adalah guru. Menurut Taniredja,dkk (2016:44) menyebutkan bahwa “perbaikan yang
pertama perlu diperbaiki dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah perbaikan
mutu gurunya. Salah satunya adalah dengan cara meningkatkan profesionalitas guru
dan sejumlah kompetensi yang perlu dimiliki.

Dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan profesionalisme, salah
satunya adalah dengan cara guru harus mau membuat penelitian atas kinerjanya
sendiri. Dengan cara membuka diri dan melihat perkembangan baru dibidangnya..
Penulisan karya ilmiah mempunyai manfaat yang begitu besar bagi seorang pendidik,
antara lain dapat meningkatkan kompetensi pembelajaran pada anak didik,dan juga
dapat melatih untuk lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran.

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Kepala Sekolah, di
SD Muhammadiyah 5 Surakarta masih banyak guru yang tidak mengerti bagaimana
karya ilmiah itu dan apa manfaat yang bisa didapat dari penulisan karya ilmiah.

Banyak guru yang tidak mengetahui keterkaitan antara penulisan karya tulis ilmiah



dengan pengembangan kompetensi professional khususya untuk guru SD.
Keengganan guru dalam menulis karya ilmiah sebagai pengembangan kompetensi
professional, menurut peneliti dikarenakan adanya permasalahan serta hambatan
tertentu. Terutama untuk guru yang telah lolos sertifikasi tapi belum menghasilkan
karya ilmiah sama sekali.

Karya ilmiah merupakan karya tulis yang disusun secara sistematis menurut
kaidah tertentu berdasarkan hasil berpikir ilmiah. Sejalan dengan pendapat Dewojati
(2012:49), “Sebuah karya tulis disebut ilmiah, diantaranya karena tulisan tersebut
mengemukakan gagasan keilmuan yang didukung oleh data, rujukan teori
(sitasi:kutipan para ahli), analisis, dan metodologi tertentu”. Banyak pula manfaat
yang didapat dari menulis karya ilmiah, seperti yang diunkapkan Ariffianto
(2015:396), sebagai guru profesional harus memiliki berbagai kemampuan, salah
satu kemampuan menulis karya tulis ilmiah. Dengan menulis karya tulis ilmiah,
selain mendapat kenaikan pangkat, jabatan dan golongan, akan dijadikan tolak ukur
keberhasilannya serta untuk menunjukkan keprofesionalannya

Akar konsep problematika guru dalam menulis karya ilmiah sebagai
pengembangan kompetensi professional di SD Muhammadiyah 5 Surakarta,
memberikan rasa ingin tahu penulis untu mengetahui bagaimana kemampuan guru
dalam menulis karya ilmiah; pemahaman guru mengenai pengembangan kompetensi
professional; hambatan guru dalam menulis karya Ilmiah sebagai pengembangan
kompetensi professional; upaya Kepala Sekolah dalam mengatasi permasalahan
kemampuan menulis karya ilmiah guru sebagai pengembangan kompetensi
professional. Karena dengan mendeskripsikan permasalahan serta kemampuan guru
dalam menulis karya ilmiah, serta upaya yang dilakukan Kepala Sekolah, nantinya
diharapkan dapat mempengaruhi pengembangan guru dalam hal kompetensi
profesionalnya. Sehingga semua pihak yang berada dalam lingkup pendidikan dapat
mengetahui bahwa sebenarnya kemampuan menulis karya ilmiah guru dapat

dijadikan ke dalam salah satu kegiatan pengembangan kompetensi professional.

2. METODE PENELITIAN



Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan gr dalam
menulis karya ilmiah, pemahaman guru mengenai pengembangan kompetensi
professional, hambatan yang dialami guru dalam menulis karya ilmiah, serta upaya
yang dilakukan Kepala sekolah dalam mengatasi permasalahan yang ada. Tempat
yang dipilih dalam penelitian ini adalah SD Muhammadiyah 5 Surakarta. Waktu
pelaksanaan penelitian antara bulan November 2016 sampai Januari 2017. Sumber
data dalam penelitian ini diperoleh dari Kepala Sekolah, dan guru yang telah
memenuhi kualifikasi akademik di bidang pendidikan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi sumber. Analisis data penelitian ini adalah analisis dekriptif
kualitatif yang dilakukan dalam empat tahapan yang saling terkait: pengumpulan
data, reduksi data, menampilkan data, kemudian verifikasi dan penarikan

kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemahaman Guru SD Muhammadiyah 5 Terkait Penulisan Karya
IImiah

Hasil penelitian mengenai pemahaman guru mengenai penulisan karya

ilmiah yaitu terdapat beberapa pendapat guru yang hampir sama dengan teori
pengertian karya ilmiah yang ada. Beberapa guru terlihat memahami dan
beberapa guru senior terlihat ragu dalam penyampaian. Pendapat yang
diungkapkan oleh Ibu Sinta bahwa karya ilmiah adalah tulisan yang dibuat oleh
seseorang Yyang sesuai dengan kaidah penulisan, sesuai realita dalam
permasalahan, tidak plagiat, dipublikasikan secara umum., dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Dalman
()2012:5), karya ilmiah dapat dikatakan sebagai hasil rangkaian gagasan yang
merupakan hasil pemikiran yang didasarkan pada fakta, peristiwa, dan gejala
yang disampaikan secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Karya
ilmiah merupakan karya tulis yang isinya berusaha memaparkan suatu

pembahasan secara ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis atau peneliti.



Karya ilmiah biasanya disusun dalam mencari jawaban atas suatu
permasalahan mengenai suatu hal dan pembuktian kebenaran dalam objek
tulisan.

Hasil penelitian saat peneliti menanyakan mengenai keruntutan dan
keterkaitan antar bagian dalam penulisan karya ilmiah, seperti yang
diungkapkan Ibu Sudarsi. Beliau mengungkapkan bahwa merasa kesulitan
dalam mengaitkan antar bagian dalam isi kajian tersebuut. Sesuai dengan yang
diungkapkan Kunandar (2013:27), bahwa ciri karya ilmiah adalah mengikuti
metode keilmuan, runtut, sistematis, dan akurat atau teliti, objektif, lugas, dan
dapat dipercaya, dapat dikaji atau diteliti ulang dan dibuktikan, terbuka untuk
umum.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, secara umum pemahaman guru
di SD Muhammadiyah 5 Surakarta baik, meskipun ada beberapa hal pada
aspek pengertian serta ciri karya ilmiah belum lengkap dalam penyampaian.

3.2 Pemahaman Guru Mengenai Pengembangan Kompetensi Profesinal

Pemahaman mengenai pengertian kompetensi professional dan jenis
kegiatan pengembangan kompetensi professional dapat menjadikan tambahan
deskripsi data dalam mencari hambatan guru SD Muhammadiyah 5 Surakarta
dalam menulis karya ilmiah.

Secara umum setiap guru di SD Muhammadiyah 5 Surakarta belum cukup
mengetahui mengenai kompetensi professional itu sendiri. Terlihat saat peneliti
menanyakan pengertian kompetensi professional dan apa saja jenis kegiatan
pengembangan kompetensi professional tersebut. Terutama untuk guru senior,
terbatas sekali pengetahuan mereka mengenai kompetensi professional tersebut.
Akan tetapi, untuk jenis kegiatan pengembangannya mereka cukup bisa
menyebutkan jenis kegiatan pengembangan yang dapat mendukung kompetensi
professional para guru.

Salah satu guru juga ada yang menyebutkan jenis kegiatan pengembangan
kompetensi professional adalah dengan cara melakukan penelitian. Penelitian

pendidikan yang relevan untuk guru yang tidak harus meninggalkan tugas



mengajar adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Seperti yang diungkapkan
dalam hasil temuan penelitian oleh Asmarani (2014:505), Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah suatu penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh
guru dalam rangka meningkatkan kompetensi profesionalnya.

Pada saat guru melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebenarnya
dengan bersamaan para guru juga telah menulis karya ilmiah. keterkaitan dua hal
tersebut, yang terkadang belum dipahami oleh guru di SD Muhammadiyah 5
Surakarta. Sesungguhnya dengan menulis karya ilmiah seorang guru dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkaitan dengan kompetensi
professional. Peningkatan kompetensi professional tidak hanya untuk guru yang
sudah PNS akan tetapi juga untuk para guru swasta
3.3 Kemampuan Guru Dalam Menulis Karya Ilmiah Sebagai

Pengembangan Kompetensi Profesional

Pemahaman mengenai pengertian karya ilmiah, sistematika penulisan,
langkah-langkah penulisan,dan intensitas guru dalam menulis karya ilmiah, dalam
bidang ini PTK yang dibuat guru menjadi faktor kunci dalam mengetahui
kemampuan awal penulisan karya ilmiah guru SD Muhammadiyah 5 Surakarta.
Secara umum setiap guru di SD Muhammadiyah 5 Surakarta memang pernah
menulis karya ilmiah, meskipun karya ilmiah yang dihasilkan tersebut berasal dari
tugas akhir dari belajar yang ditempuh, misalnya untuk para guru yang
melanjutkan studi untuk kualifikasi S1 dalam bidang pendidikan. Guru tersebut
menulis karya ilmiah di bawah bimbingan dosen pembimbing di perguruan tinggi
tersebut. Selain itu karya ilmiah yang pernah ditulis oleh guru di SD
Muhammadiyah 5 Surakarta adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). PTK
merupakan salah satu karya ilmiah di bidang pendidikan, dan memungkinkan
dibuat oleh para guru karena berhubungan langsung dengan proses belajar
mengajar. Sesuai dengan pendapat Zahroh (2015:59), peningkatan kemampuan
professional guru dapat diartikan sebagai upaya membantu guru yang belum
matang menjadi matang, yang tidak mampu mengelola sendiri menjadi mampu
mengelola sendiri, yang belum memenuhi kualifikasi menjadi memenuhi

kualifikasi.



Secara keseluruhan kondisi kemampuan guru di SD Muhammadiyah 5
Surakarta adalah mampu dan bisa dalam menulis karya ilmiah, akan tetapi
intensitas dan kurangnya wawasan dari manfaat menulis karya ilmiah yang
membuat para guru rendah dan enggan dalam menulis karya ilmiah. Ungkapan
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Ariffianto (2015:396), bahwa guru
profesional harus memiliki berbagai kemampuan, salah satu kemampuannya
adalah menulis karya tulis ilmiah. Dengan menulis karya ilmiah, selain mendapat
kenaikan pangkat, jabatan dan golongan, akan dijadikan tolak ukur
keberhasilannya serta untuk menunjukkan keprofesionalannya

Sehingga, dari gambaran kemampuan menulis karya ilmiah guru di SD
Muhammadiyah 5 Surakarta tersebut sebenarnya mampu, karena para guru telah
menghasilkan karya ilmiah dengan jenis PTK, walaupun hanya sekali mereka
membuat PTK tersebut..

3.4 Hambatan Guru Dalam Menulis Karya Ilmiah Sebagai Pengembangan
Kompetensi Professional Di SD Muhammadiyah 5 Surakarta

Hambatan yang pertama dan paling dominan dirasakan oleh para guru SD
Muhammadiyah 5 Surakarta dan ditegaskan oleh pernyataan Kepala Sekolah
seperti yang telah disebutkan adalah adanya keterbatasan waktu. Kondisi guru SD
Muhammadiyah 5 Surakarta merasakan bahwa terbatasnya waktu dikarenakan
tuntutan administrasi pembelajaran dan beban mengajar yang padat. Hasil temuan
hambatan dari segi waktu yang telah dijelaskan di atas, sesuai dengan hasil
temuan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Titi Larasati (2014) bahwa kondisi
guru di SD tersebut juga mengungkapkan bahwa terbatasnya waktu dikarenakan
tuntutan administrasi pembelajaran serta jam mengajar guru yang padat.

Sedangkan menurut para guru untuk bisa menulis karya ilmiah haruslah
membutuhkan waktu yang cukup dan sedang tidak disibukkan oleh tugas yang
lainnya. Seperti yang diungkapkan dalam hasil temuan penelitian Noorjanah
(2014:102), “ tidak bisa dipungkiri bahwa menulis memang membutuhkan waktu
luang yang cukup dan kemauan yang kuat”. Faktor penghambat berupa waktu

tersebut menjadi faktor penghambat hampir semua guru. Hampir semua guru



memiliki aktivitas yang homogen, dan tidak ada guru yang mengembangkan diri
secara mandiri di luar jam mengajar di sekolah.

Faktor penghambat guru dalam penulisan karya ilmiah sebagai
pengembangan kompetensi professional yang kedua adalah rendahnya motivasi.
Rendahnya motivasi guru di SD Muhammadiyah 5 Surakarta karena faktor usia
dan belum adanya pihak terutama pihak sekolah yang memberikan pelatihan pada
guru yang berkaitan dengan penulisan karya ilmiah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Marijan (2011:46) bahwa faktor penghambat kegiatan menulis ada dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dan faktor usia merupakan hambatan
yang berasal dari dalam diri guru atau faktor internal. Sedangkan faktor belum
adanya pelatihan dari pihak sekolah merupakan faktor yang berasal dari luar guru
atau disebut juga faktor eksternal.

Kesesuaian hasil temuan peneliti mengenai hambatan dalam menulis karya
ilmiah tersebut sesuai dengan temuan penelitian oleh Sukarno dalam prosiding
Seminar Nasional Inovasi Pendidikan (2015), bahwa motivasi/niat dapat diartikan
sebagai kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat antusiasme dalam
melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam maupun dari luar
pribadi itu sendiri.

Faktor penghambat guru dalam menulis karya ilmiah yang ketiga adalah
kurangnya pengetahuan tentang kompetensi professional. Keterbatasan guru
dalam memahami pengertian kompetensi professional itu sendiri dapat
mengakibatkan para guru menjadi salah persepsi dari apa yang mereka ketahui.
Menurut Marijan (2011:44), apabila salah persepsi terjadi pada guru berkaitan
dengan kurangnya pengetahuan mengenai karya tulis ilmiah yang membuat guru
salah persepsi mengenai karya tulis ilmiah, guru menganggap bahwa menulis
merupakan hal yang sulit untuk dilakukan, paradigma tersebut juga memunculkan
keengganan guru dalam menulis karya ilmiah karena merasa hal tersebut tidak
berguna untuk mereka. Padahal sesungguhnya dengan menulis karya ilmiah
seorang guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkaitan dengan
kompetensi professional. Peningkatan kompetensi professional tidak hanya untuk

guru yang sudah PNS akan tetapi juga untuk para guru swasta.



Faktor penghambat penulisan karya ilmiah yang keempat adalah
keterbatasan mengembangkan ide dalam menulis karya ilmiah. Hambatan
penulisan karya ilmiah yang keempat ini sesuai dengan pendapat Budiharso
(2009:59), bahwa masalah empiris yang dihadapi guru salah satunya adalah
keterbatasan penulis dalam mengembangkan ide atau gagasan yang dimiliki.
Munculnya hambatan tersebut dikarenakan tidak adanya bimbingan dan sumber
referensi yang terbatas. Karena guru senior di SD Muhammadiyah 5 Surakarta
juga masih mengalami kesulitan dalam penggunaan internet. Sehingga dari
permasalahan yang ditemui oleh guru tidak bisa dilanjutkan menjadi susunan
karya ilmiah yang utuh.

3.5 Upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam mengatasi permasalahan
kemampuan menulis karya ilmiah guru sebagai pengembangan

kompetensi professional di SD Muhammadiyah 5 Surakarta.

Perlu dilakukan upaya yang optimal dalam rangka mengatasi adanya
hambatan yang muncul dari problematika guru dalam menulis karya ilmiah
sebagai pengembangan kompetensi professional.Salah satu yang berperan penting
dalam peningkatan tersebut adalah upaya yang diberikan kepala sekolah. Upaya
ini dilakukan agar guru yang belum professional menjadi professional, dan yang
sudah menjadi lebih professional.

Sesuai dengan hasil wawancara dan dokumentasi, peneliti menemukan
berbagai upaya yang telah dilakukan maupun yang akan dilakukan terhadap para
guru. Upaya yang dilakukan Kepala Sekolah, diantaranya :

a) Mengikutsertakan guru ke dalam sosialisasi, seminar, dan workshop

yang berhubungan dengan penulisan karya ilmiah

b) Mengikutsertakan guru dalam pelatihan yang diadakan dari luar

sekolah

¢) Mengikutsertakan guru dalam diskusi yang berhubungan dengan

penulisan karya ilmiah dalam kegiatan KKG

d) Memberi kesempatan pada guru untuk mengikuti lomba yang

berkaitan dengan menulis



e) Menambah buku penunjang yang ada di perpustakaan.

Beberapa pendapat Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 5 Surakarta
ditegaskan dengan pendapat Jacob dalam seminarnya (2009) berikut ini,usaha-
usaha dalam meningkatkan peran serta guru dalam penulisan karya ilmiah antara
lain :

a) Dialog-dialog ilmiah guru intra dan inter-profesiyang membahas topik

khusus,

b) Menyelenggarakan kegiatan pelatihan tentang wawasan IPTEK dan

metodologi penulisan karya ilmiah/PTK,

c) Mengaitkan kegiatan-kegiatan kokurikuler dengan kegiatan-kegiatan

kurikuler,

d) Menyediakan media massa yang cukup dan representatif, sebagai

sarana latihan guru dalam menulis dan aktualisasi ide bagi guru.

e) Mempersiapkan guru untuk mengikuti lomba penulisan karyailmiah

atau menyediakan dana secara rutin bagi guru dalam pembuatan PTK,

f)  Menyelenggarakan pameran karya tulis ilmiah yang dihasilkan oleh

guru. (Jacob, 2009)

Dari beberapa upaya yang telah disebutkan Kepala Sekolah SD
Muhammadiyah 5 Surakarta dan diperkuat dengan pendapat Jacob bahwa
mengikutsertakan guru ke dalam workshop, seminar, maupun dialog ilmiah yang
membahas topik karya ilmiah, memberi kesempatan para guru untuk mengikuti
lomba penulisan karya ilmiah, dan menambah buku penunjang yang ada di
perpustakaan sekolah merupakan upaya yang dilakukan dalam mengatasi

permasalahan kemampuan menulis karya ilmiah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah penulis uraikan mengenai
problematika guru dalam mmenulis karya ilmiah sebagai pengembangan
kompetensi profesional, dapat disimpulkan bahwa:

a. Pemahaman guru dalam memahami penulisan karya ilmiah, yaitu telah
memahami standar dalam penulisan karya ilmiah, terkait pengertian, jenis,

sistematika, dan keterkaitan isi antar bagian.
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b. Pemahaman guru di SD Muhammadiyah 5 Surakarta mengenai
pengembangan kompetensi professional belum memahami terkait
pengertian dan kegiatan yang mendukung pengembangan kompetensi
professional.

c. Kemampuan guru dibuktikan dengan guru telah menulis karya ilmiah
dengan jenis PTK, namun intensitas menulis para guru masih tergolong
rendah. Terutama para guru senior yang hanya membuat satu kali saat
mengikuti PLPG sebagai syarat dalam mendapatkan SK Sertifikasi

d. Hambatan guru dalam menulis karya ilmiah sebagai pengembangan
kompetensi professional di SD Muhammadiyah 5 Surakarta, yaitu
keterbatasan waktu, rendahnya motivasi, kurangnya pemahaman mengenai
kompetensi professional, dan keterbatasan mengembangkan ide dalam
menulis karya ilmiah.

e. Upaya kepala sekolah dalam mengatasi permasalahan menulis karya ilmiah
sebagai pengembangan kompetensi professional antara lain : a)
Mengikutsertakan guru ke dalam sosialisasi, seminar, dan workshop yang
berhubungan dengan penulisan karya ilmiah; b) Mengikutsertakan guru
dalam pelatihan yang diadakan dari luar sekolah; c) Mengikutsertakan guru
dalam diskusi yang berhubungan dengan penulisan karya ilmiah dalam
kegiatan KKG; d) Memberi kesempatan pada guru untuk mengikuti lomba
yang berkaitan dengan menulis,; €) Menambah buku penunjang yang ada di
perpustakaan.
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